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Abstract. The purpose of this study is to conduct a literature review of previous research on Good Corporate 

Governance (GCG) from 2020-2024.GCG refers to the systems and processes that direct and control companies 

to ensure transparency, accountability, and responsibility in decision making. The implementation of good GCG 

principles is expected to create a harmonious relationship between management, shareholders, and other 

stakeholders, so as to improve overall company performance. One aspect that is often studied is the effect of GCG 

on the company's financial performance. Financial performance, which is measured through various indicators 

such as profitability, liquidity, and operational efficiency, can be influenced by how well GCG is implemented. 

This study aims to identify the relationship between GCG implementation and corporate financial performance, 

and to examine whether better GCG can lead to improved financial performance. The study results show that 

strong GCG implementation is positively associated with improved financial performance, where companies with 

good governance tend to have higher profitability and lower financial risk. This research provides an important 

contribution for companies and stakeholders in designing governance policies that can support the achievement 

of long-term goals and corporate sustainability. 
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Abstrak. Tujuan Penelitian ini adalah melakukan literatur Review penelitian terdahulu mengenaiGood 

Corporate Governance(GCG) dari tahun 2020-2024.GCG merujuk pada sistem dan proses yang mengarahkan 

serta mengendalikan perusahaan untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pertanggungjawaban dalam 

pengambilan keputusan. Penerapan prinsip-prinsip GCG yang baik diharapkan dapat menciptakan hubungan yang 

harmonis antara manajemen, pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Salah satu aspek yang sering dikaji adalah pengaruh GCG terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan, yang diukur melalui berbagai indikator seperti profitabilitas, likuiditas, 

dan efisiensi operasional, dapat dipengaruhi oleh seberapa baik GCG diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara penerapan GCG dan kinerja keuangan perusahaan, serta mengkaji apakah GCG 

yang lebih baik dapat mendorong peningkatan kinerja finansial. Hasil studi menunjukkan bahwa implementasi 

GCG yang kuat berhubungan positif dengan peningkatan kinerja keuangan, di mana perusahaan dengan tata kelola 

yang baik cenderung memiliki profitabilitas yang lebih tinggi dan risiko keuangan yang lebih rendah. Penelitian 

ini memberikan kontribusi penting bagi perusahaan dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan tata 

kelola yang dapat mendukung pencapaian tujuan jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan. 

 

Kata kunci: Kinerja, Keuangan, Profitabilitas, Akuntabilitas, Transparansi 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

    (Fitrianingsih & Asfaro, 2022).Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. GCG menjadi 

isu penting di Indonesia, krisis ekonomi yang berkepanjangan dari tahun 1998 hingga 2008, 

yang menunjukkan lemahnya penerapan GCG di berbagai sektor, termasuk perbankan. Kasus-

kasus skandal dan penyelewengan laporan keuangan semakin menegaskan perlunya penerapan 

prinsip-prinsip GCG yang baik, seperti transparansi, akuntabilitas, dan kewajaran. Perusahaan 
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perbanka nmemiliki peran dominan dalam pertumbuhan ekonomi dan sebagai sumber 

pembiayaan. 

      Menurut (Poerwati et al., 2020) pihak internal atau manajemen perusahaan perlu 

diawasi oleh pihak eksternal dalam upaya meningkatkan kualitas GCG. Oleh sebab itu, 

mekanisme GCG dalam penelitian ini diproksikan menjadi dewan direksi, dewan komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional sedangkan 

proksi kinerja keuangan dalam penelitian ini adalah ROA. 

       Kinerja keuangan, yang diukur dengan rasio seperti Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE), juga dianggap penting bagi investor dalam menentukan keputusan 

investasi. Kinerja yang baik diharapkan dapat meningkatkan harga saham, yang merupakan 

cerminan dari nilai perusahaan di mata publik.(Nurulrahmatiah et al., 2020).  

     Pada Q Tobin, refleksi harga saham, dan pengaruh kinerja keuangan, yang semuanya 

memberikan wawasan tentang seberapa baik perusahaan dipersepsikan di pasar.Bongsoikrama 

et al (2024).(Bongsoikrama et al., 2024).    

     Ketidak konsistenan dalam hasil penelitian mengenai tata kelola perusahaan dan kinerja 

keuangan dapat dikaitkan dengan kombinasi perbedaan metodologis, factor kontekstual, 

keterbatasan sampel, dan standar yang berkembang. Bacin et al (2022).(Bancin & Harmain, 

2022).  

     Menurut Dewi et al., (2015) faktor lainnya yang dapat berpengaruh pada nilai dari suatu 

perusahaan yaitu ukuran perusahaan, karena jumlah aset, total pendapatan, rata-rata total 

pendapatan dan semua aset dapat dilihat diseluruh ukuran perusahaan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis data sekunder dari perusahaan barang primer yang 

diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2019 (Anggriani, 2022). 

Metode analisis yang dipakai adalah analisis regresi linier berganda menggunakan metode 

purposed sampling dengan total sampel dari tahun 2016-2018 adalah 90 sampel (Laksono & 

Kusumaningtias, 2021).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Menurut (Bongsoikrama et al., 2024).  Variabel Eco-Efficiency berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang artinya memiliki arah positif. Perusahaan yang memiliki 

tingkat Eco-Efficiency yang baik maka dipandang diperlukan oleh investor sehingga minat akan 

investor terhadap saham Perusahaan tersebut semakin baik.  Variabel interaksi antara Good Corporate 

Governance dengan Kinerja Keuangan, maka (H3) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja 

Keuangan dapat memperkuat pengaruh positif antara Good Corporate Governance terhadap Nilai 

Perusahaan. Secara teoritis dapat dijelaskan Kinerja Perusahaan memperkuat pengaruh negatif Good 

Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan dikarenakan produk memiliki sifat harganya cukup 

besar, mempunyai manfaat jangka panjang, oleh karena itu para konsumen harusmemperhatikan 

pelaksanaan dan pengungkapan Kinerja Perusahaan bagi perusahaan. Sehingga Kinerja Perusahaan 

mampu memperkuat pengaruh Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan. 

         Berdasarkan hasil thitung 0,110 < ttabel 1,977 tingkat signifikan sebesar 0,456 > 0,05, memiliki 

arti bahwa H1 ditolak. H1 tidak terbukti kebenarannya sehingga variabel dewan komisaris tidak 

memiliki pengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Audita Setiawan (2016), Abdul Azis (2017), dan Henli 

Yoel Honi (2020) yang menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

      Hasil thitung > ttabel dimana 4,677 > 1,977 dengan tingkat sig. 0,000 < 0,05 pada variabel 

dewan direksi memiliki arti bahwa H2 diterima sehingga variabel dewan direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Novi Syiti M (2018) dan Alysha Fadhri Ramadhani (2022) yang menyatakan bahwa 

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

      Uji hipotesis ketiga thitung < ttabel dimana -0,204 < 1,977 dengan tingkat sig. 0,838 > 0,05 

pada variabel komite audit memiliki arti bahwa H3 ditolak sehingga variabel komite audit dinyatakan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Abdul Azis (2017), Alysha Fadhri Ramadhani (2022), dan Safira Putri 

Cahyaningrum (2022) dimana komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.(Bancin & Harmain, 2022). 
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4. KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris 

independen pada perusahaan membuat nilai ROA akan semakin menurun Hal tersebut dapat terjadi 

karena pengawasan dari dewan komisaris independen belum cukup efektif untuk meningkatkan kinerja 

keuangan sedangkan perusahaan terus mengeluarkan biaya untuk komisaris independen. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan besar kecilnya jumlah dewan direksi, komite audit, kepemilikan 

manajerial, maupun kepemilikan institusional tidak memengaruhi ROA. datang. 

Ukuran dewan direksi dalam suatu perusahaan tidak menjamin keefektifan dari keputusan yang 

diambil untuk meningkatkan kinerja keuangan sehingga membuat dewan direksi tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan. Begitu pula dengan komite audit dan kepemilikan institusional, 

ukuran komite audit dan kepemilikan institusional tidak menjamin pengawasan yang diberikan pada 

pihak internal berjalan efektif untuk meningkatkan kinerja keuangan. Kemudian, kepemilikan 

manajerial yang tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan dapat disebabkan oleh kepemilikan yang 

masih rendah sehingga membuat manajer belum merasakan manfaat dari keputusan yang diambilnya. 
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